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INTISARI 

 

 

PENGARUH PENGGUNAAN ASPAL MODIFIKASI STARBIT E-55 

DENGAN CANGKANG KERANG DARAH SEBAGAI SUBSTITUSI 

SEBAGIAN AGREGAT SEDANG TERHADAP PARAMETER MARSHALL 

PADA LAPISAN LASTON AC-WC, Bernardus Rikho Pranowo, NPM 

140215243, tahun 2018, Bidang Peminatan Transportasi, Program Studi Teknik 

Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

 

Potensi kerusakan jalan yang terjadi menuntut sebuah usaha untuk 

meningkatkan kualitas bahan perkerasan. Penggunaan Starbit E-55 adalah salah 

satu usaha untuk meningkatkan kualitas dari bahan penyusun campuran. Namun 

demikian, isu lingkungan mengenai limbah juga perlu menjadi bahan perhatian 

untuk dapat ditemukan solusi pengelolaannya. Kerang darah belum dimanfaatkan 

secara optimal sehingga menjadi tumpukan limbah, selain itu penggunaan limbah 

juga membuat campuran menjadi lebih ekonomis karena sebagian agregat sedang 

digantikan oleh cangkang kerang darah. 

Pada penelitian ini ditinjau pengaruh penggunaan aspal Starbit E-55 dan 

cangkang kerang terhadap karakteristik marshall seperti density, VMA (Void in 

Mineral Aggregate), VFWA (Void Filled with Asphalt), VITM (Void in The Mix), 

flow, stabilitas, dan marshall quotient (QM). Penelitian dilakukan dengan membuat 

sampel benda uji dengan kadar cangkang 0%, 15%, 20%, dan 25% terhadap berat 

total agregat sedang. Aspal yang digunakan adalah aspal pen.60/70 dan Starbit E-

55 dengan 5 variasi kadar aspal yaitu 5%, 5,5%, 6%, 6,5%, dan 7%.  

Kadar cangkang 0% memiliki kadar aspal optimum 5,5%-6,5%, kadar 

cangkang 15% memiliki kadar aspal optimum 5,5%-6,5%, kadar cangkang 20% 

memiliki kadar aspal optimum 5%-6%, kadar aspal optimum 25% memiliki kadar 

aspal optimum 5%. Kadar aspal optimum mengalami penurunan seiring dengan 

meningkatnya kadar cangkang yang digunakan dalam campuran Hal ini terjadi 

karena sifat cangkang yang licin dan pipih membantu untuk mengisi rongga dalam 

campuran sehingga jika campuran menggunakan cangkang maka kadar aspal harus 

dikurangi supaya tidak terjadi bleeding. 

 

Kata kunci : Laston AC-WC, Starbit E-55, cangkang kerang darah, kadar aspal, 

karakteristik marshall 


